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KATA PENGANTAR,

Pesisir memiliki peranan sangat penting bagiberbagai organisme yang
berada di sekitarnya. Kawasan pesisir memiliki beberapa ekosistem vital
seperti ekosistem terumbu karang, ekosistem padang lamun dan ekosistem
hutan mangrove. Ekosistem mangrove secara ekologis memiliki produktivitas
yang tinggi untuk mendukung lingkungan sekitar. Tingginya produktivitas
ekosistem mangrove disebabkan oleh produksi serasah yang dihasilkan dari
vegetasi mangrove

Mangrove ternyata memiliki manfaat yang dapatbernilai ekonomi salah
satunya adalah buah pidadayang dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi
permen dan sirup mangrove

Dalam buku ini dibahas mengenai pengelolaan mangrove berbasis
pemberdayaan masyarakat, dan perhitungan nilai ekonomi dari pemanfaatan
mangrove yakni sirup dan permen jelly mangrove

Penulis berharap semoga buku ini dapat menjadi bahan bacaan yang
bermanfaat bagi pembacayang ingin mengetahui mengenai pemanfaatan
mangrove yang bernilai ekonomi

Jakarta, 2022
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MASALAH KEMISKINAN
DI DAERAH PESISIR

KEMISKINAN

Masyarakat pesisir pantai di Sumatera Utara merupakan golongan
masyrakat yang jumlahnya tidak sedikit. Hal ini disebabkan karena
Sumatra Utara merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
mempunyai gugus pantai yang cukup luas.Dimulai dari pesisir timur
Sumatra utara

Kemiskinan tersebut di beberapa Kabupaten Sumatera Utara
diantaranya adalah Kabupaten Langkat,Kota Medan, Kabupaten Deli
Serdang, Kabupaten Serdang Berdagai, Kabupaten Batubara,
Kabupaten Asaha Kota Tanjung Balai, Kabupaten Labuhan Batu.
Selanjutnya pesisir barat Sumatra Utara yang terdiri atas Kabupaten
Tapanuli tengah, Kota Sibolga, Kabupaten Tapanuli Selatan,
Kabupaten Mandailing Natal, Kabupaten Nias dan Nias Selatan.
Keadaan demikian, dengan jumlah masyarakat yang mendiami daerah
pesisir tersebut yang cukup besar menjadi suatu hal yang ironi karena
ternyata dengan daerah tersebut menjadi kantung kantung kemiskinan
di Sumatra Utara.

Adalah Program pengentasan kemiskinan yangmerupakan suatu
program yang sudah teramaat sering kita dengar ,namun kenyataannya
dengan berbagai upaya yang telah dilakukan dengan “ikhlas hati” ini
ternyata belum menemui sasaran yaitu penurunanjumlah masyarakat
miskin.

Dari berbagai upaya yang telah dilakukan selama ini ternyata
jumlah masyarakat yang masuk dalam kategori miskin sejauh ini belum
mengalami penurunan,bahkan dengan situasi ekonomi terkini di duga
populasi masyarakat miskin cenderung mengalami peningkatan.
Melihat kenyataan di lapangan,populasi masyarakat miskin
terkonsentrasi pada daerah pesisir yang notabene berpropesi sebagai
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nelayan.

Adapun beberapa permasalahan yang terjadi di daerah pesisir:

1. Isu pengelolaan wilayah pesisir

2. Musim Paceklik

3. Tidak adanya kegiataan yang berrmanfaat yang dilakukan nelayan
saat tidak melaut.

4. Cenderung boros dan tidak adanya tradisi menabung Masih
tingginya aktifitas tengkulak di kehidupan Nelayan

5. Seringnya bantuan salah sasaran

6. Permasalahan Pungli.

PERSPEKTIF KEMISKINAN DI INDONESIA DAN PROVINSI
SUMATERA UTARA

Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan
untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat
berlindung, pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan dapatdisebabkan
oleh kelangkaan alat pemenuh kebutuhan dasar, ataupun sulitnya akses
terhadap pendidikan dan pekerjaan. Kemiskinan merupakan masalah
global.

Masalah kesenjangan pendapatan dan kemiskinan tidak hanya
dihadapi oleh negara sedang berkembang, namun negara maju
sekalipun tidak terlepas daripermasalahan ini. Perbedaannya terletak
pada proporsi atau besar kecilnya tingkat kesenjangan dan angka
kemiskinan yang terjadi, serta tingkat kesulitan mengatasinya yang
dipengaruhi oleh luas wilayah dan jumlah penduduk suatu negara.
Semakin besar angka kemiskinan, semakin tinggi pula tingkat kesulitan
mengatasinya. Negara maju menunjukkan tingkat kesenjangan
pendapatan dan angka kemiskinan yang relatif kecil dibanding negara
sedang berkembang dan untuk mengatasinya tidak terlalu sulit
mengingat GDP dan GNP mereka relatif tinggi. Walaupun demikian,
masalah ini bukan hanya menjadi masalah internal suatunegara, namun
telah menjadi permasalahan bagi dunia internasional, tidak terkecuali
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Negara Indonesia.
Bebarapa penyebab kemiskinan diantaranya :

a.

Penyebab individual, atau patologis, yang melihat kemiskinan
sebagai akibat dari perilaku, pilihan, atau kemampuan dari si
miskin. Namun lebih tepatnya terletak pada perbedaan kualitas
sumber daya manusia dan perbedaan akses modal.

Penyebab keluarga, yang menghubungkan kemiskinan dengan
pendidikan keluarga.

Penyebab sub-budaya (subcultural), yang menghubungkan
kemiskinan dengan kehidupan sehari-hari, dipelajari atau
dijalankan dalamlingkungan sekitar

Penyebab agensi, yang melihat kemiskinan sebagai akibat dari aksi
orang lain, termasuk perang, pemerintah, dan ekonomi.

Penyebab struktural, yang memberikan alasan bahwa kemiskinan
merupakan hasil dari struktur social dan kebijakan pemerintah.
Pada 15 Juli 2021, BPS merilis laporan bahwa pada Maret 2021

sebesar 10,14% atau sebanyak 27,54 juta penduduk Indonesia berstatus
miskin. Tingkat kemiskinan Maret 2021 ini sedikit turun dari
September 2020 namun masih lebih tinggi dibandingkan kondisi
sebelum pandemi pada September 2019.

Gambar 1.Tingkat kemiskinan nasional 2014-2021( % populasi )
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Jika dilihat berdasarkan jumlah orang miskin, sejak September
2019 (kemiskinan terendah yang pernah dicapai Indonesia), jumlah
orang miskin meningkat sebesar 1,12 juta individu dengan peningkatan
terbesar terjadi di wilayah perkotaan sebesar 1 juta dan
perdesaan sebesar 120 ribu orang.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatra Utara,
persentase penduduk miskin tercatat 9,01 persen pada Maret 2021.
Sedangkan pada September 2021 menjadi 8,49 persen. Sehingga
penurunannya mencapai 0,52 poin. Dengan demikian, angka
kemiskinan di Sumatra Utara setara dengan 1,27 juta jiwa pada
September 2021, atau berkurang sekitar 70,8 ribu jiwa dalam satu
semester terakhir. persentase penduduk miskin di daerah perkotaan
tercatat sebesar 8,68 persen pada September 2021 lalu. Sedangkan di
daerah pedesaan sebesar 8,26 persen.

Untuk daerah perkotaan, persentase penduduk miskin tercatat
mengalami penurunan sebesar 0,47 poin jika dibandingkan Maret 2021.
Sedangkan daerah pedesaanberkurang sebesar 0,58 poin.

Garis Kemiskinan pada September 2021 tercatat sebesar
Rp537.310,00 per kapita per bulan. Jumlah ini terdiri atas komposisi
Garis Kemiskinan Makanan sebesar Rp404.860,00 atau 75,35 persen
dan Garis Kemiskinan Bukan Makanan sebesar Rp132.451,00 atau
24,65 persen. Pada periode Maret 2021 hingga September 2021,
Indeks Kedalaman Kemiskinan (P1) menunjukkan penurunan.
Sebaliknya, Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) sedikit meningkat. P1
turun dari 1,522 pada Maret 2021 menjadi 1,450 pada September 2021.
Sedangkan P2 naik dari 0,376 menjadi 0,382. Berdasar catatan BPS,
terdapat beberapa faktor yang diduga mempengaruhi tingkat
kemiskinan di Sumatra Utara pada periode Maret-September 2021.

Faktor pertama adalah pandemi Covid-19 yangberkelanjutan. Hal
ini sangat berdampak pada perubahanperilaku serta aktivitas ekonomi
penduduk, sehingga mempengaruhi angka kemiskinan. Faktor kedua
adalah pertumbuhan ekonomi Sumatra Utara. Perkonomian Sumatra
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Utara Triwulan 111 2020 terhadap Triwulan 1V 2021 mengalami
pertumbuhan sebesar 3,67 persen (yoy). Angka ini jauh meningkat
dibanding capaian Triwulan 1l 2020 yang pertumbuhannya
terkontraksi sebesar 2,6 persen (yoy).

Faktor ketiga adalah inflasi. Selama periode Maret- September
2021, angka inflasi umum tercatat sebesar 0,82 persen. Sedangkan
faktor yang terakhir adalah catatan pengeluaran konsumsi rumah tangga
pada Triwulan 111 2021 yang tumbuh sebesar 3,26 persen (yoy). Di sisi
lain, Sumatra Utara mengalami inflasi sebesar 1,03 persen pada Januari
2022. Perhitungan ini dilakukan terhadap lima kota Indeks Harga
Konsumen
(IHK). Yakni Kota Medan, Kota Sibolga, Kota Pematang Siantar, Kota
Padang Sidempuan dan Kota Gunung Sitoli.

KEBIJAKAN PEMERINTAH MENGENAI KEMISKINAN
Pemerintah bisa melakukannya cara melakukan program Keluarga

Harapan (PKH), Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas), dan

Program Bantuan Pendidikan membutuhkan informasi tentang siapa

dan dimana penduduk miskin itu berada (by name dan by

address).Adapun lima langkah untuk menganggulangikemiskinan yang

bisa dilakukan meliputi :

1. Update Data Penduduk.

Integrasi Penyaluran Bansos.

Subsidi Administered Prices.

Insentif Dibidang Pertanian, Peternakan danPerikanan.

Pengelolaan APBN Secara Cermat.

o~ wbd
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Masyarakat pesisir pantai di Sumatera Utara merupakan
golongan masyarakat yang jumlahnya tidak sedikit. Hal ini
disebabkan karena Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi
di Indonesia yang mempunyai gugus pantai yang cukup
luas.Dimulai dari pesisir timur Sumatra utara, namun saying pesisir
Di Provinsi Sumatera Utara identik dengan garis kemiskinan.
Namun mengenai kemiskinan ini sebenarnya bisa diatasi dengan
cara mengelola SDA yang ada di pesisir

Perlu diketahui bahwa pesisir memiliki peranan sangat
penting bagi berbagai organisme yang berada di sekitarnya.
Kawasan pesisir memiliki beberapa ekosistem vital seperti
ekosistem terumbu karang, ekosistem padang lamun dan
ekosistem hutan mangrove. Ekosistem mangrove secara ekologis
memiliki produktivitas yang tinggi untuk mendukung lingkungan
sekitar. Pemanfaatan pesisir yang dapat dikelola dan dapat
mengahsilkan nilai jual diantaranya adalah mangrove. Tingginya
produktivitas ekosistem mangrove disebabkan oleh produksi
serasah yang dihasilkan dari vegetasi mangrove dianggap dapat
memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat pesisir yang
mampu mengelolanya dengan baik.

Salah satu dari beberapa pemanfataan mangrove yang
dapat bernilai ekonomi adalah pemanfaatan buah pidada mangrove
yang dapat diolah menjadi permen dan sirup mangrove. Buah
pidada mengandung vitamin A, B1, B dan C yang berperan dalam
metabolisme tubuh, terutama produksi energi dan sintesis protein.
Buah pidada berbentuk bulat, ujung bertangkai, dan bagian
dasarnya terbungkus kelopak bunga. Buah ini berwarna hijau dan
mempunyai aroma yang sedap, rasa asam, tidak beracun dan
dapat langsung dimakan. Untuk memanfaatkan kandungan gizinya,
buah pidada dapat diolah menjadi produk olahan pangan yang
disukai masyarakat dan tahan lama, serta diproses secara
sederhana.

Dalam buku ini dibahas mengenai pengelolaan mangrove
berbasis pemberdayaan masyarakat, dan perhitungan nilai
ekonomi dari pemanfaatan mangrove yakni sirup dan permen jelly
mangrove.
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